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Abstract

The development of information technology has a broad impact on the way human communication starts from
the conventional way to the digital one, communication through messaging services has also evolved from SMS
(Short Messaging Service) to the internet such as social media Facebook, Twitter, and WhatsApp. Images that
have been scattered on social media have been compressed beforehand so that they can reduce the need for
large memory. The compression not only affects the file size but also affects the quality of the image.
Measurement of image quality subjectively (human senses) can be done to assess image quality, but it is very
difficult to do because the condition of the assessment must depend on human vision, therefore objective
assessment is very necessary because it produces standard, fast, and easy measurements. This study was
conducted to find the best compression among the three social media, using the assessment of the compression
ratio and Peak Signal Noise Ratio (PSNR). The calculation of the compression ratio obtained shows that the
compression ratio on WhatsApp has the highest average of 93.93% while the lowest average compression ratio
is on Twitter, which is 62.96%. Another objective assessment uses PSNR calculations which can be concluded
that the compression on Twitter has the highest PSNR value with an average of 30 dB, while the lowest PSNR
value is on WhatsApp, which is 19 dB..
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Abstrak

Perkembangan teknologi informasi memiliki dampak yang luas pada cara komunikasi manusia dari awalnya
melalui cara konvensional ke yang digital, komunikasi melalui layanan pengiriman pesan juga berkembang dari
melalui SMS (Short Messaging Service) ke internet seperti media sosial Facebook, Twitter, dan WhatsApp. Citra
yang sudah bertebaran dimedia sosial sudah mengalami kompresi terlebih dahulu sehingga dapat mengurangi
kebutuhan memory yang besar. Kompresi tersebut selain berdampak pada ukuran file, namun hal tersebut juga
berpengaruh pada kualitas citra tersebut. Pengukuran kualitas citra secara subjektif (indera manusia) dapat
dilakukan untuk menilai kualitas citra, namun hal tersebut sangat sulit dilakukan karena kondisi penilaian harus
tergantung pada penglihatan manusia maka dari itu penilaian secara objektif sangat diperlukan karena
menghasilkan pengukuran yang standar, cepat dan mudah. Penelitian ini dilakukan untuk mencari kompresi yang
terbaik diantara ketiga media sosial, dengan menggunakan penilaian rasio kompresi dan Peak Signal Noise Ratio
(PSNR). Perhitungan rasio kompresi yang didapat menunjukkan bahwa rasio kompresi pada WhatsApp memiliki
rata-rata tertinggi yaitu sebesar 93,93% sedangkan rata-rata rasio kompresi terendah adalah Twitter yaitu sebesar
62,96%. Penilaian objektif lainnya menggunakan perhitungan PSNR yang dapat disimpulkan bahwa kompresi
pada Twitter memiliki nilai PSNR tertinggi dengan rata-rata 30 dB, sedangkan nilai PSNR terendah adalah
WhatsApp yaitu sebesar 19 dB.

Kata kunci: Kompresi, Media Sosial, Rasio Kompresi, PSNR
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1. Pendahuluan yang terdiri dari beberapa bentuk seperti citra atau
citra dan video. Pemrosesan gambar difokuskan

Kebutuhan teknologi saat ini berkembang pada bagaimana mengubah citra menggunakan suatu

begitu pesat, misalnya seperti teknologi informasi,
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teknik yang dapat mengirimkan informasi dari
dalam gambar menjadi lebih cepat dan lebih mudah
[1]. Perkembangan teknologi informasi memiliki
dampak yang luas pada cara komunikasi manusia
dari awalnya melalui cara konvensional ke yang
digital, komunikasi melalui layanan pengiriman
pesan juga berkembang dari melalui SMS (Short
Messaging Service) ke internet seperti media sosial
Facebook, Twitter, dan WhatsApp [2]. Sejak
ditemukannya alat untuk menangkap suatu gambar
pada bidang citra berupa kamera, dengan
perkembangan ini membuat tidak hanya berfokus
hanya pada kamera saja, namun juga pada alat-alat
yang digunakan untuk menyimpan citra tersebut [3].
Akuisisi citra merupakan proses dalam mendapatkan
representasi digital dari sebuah keadaan, representasi
ini disebut dengan citra, dan elemen-elemen
pembentuknya disebut dengan piksel [4].

Citra merupakan gambaran dari objek dan dapat
diambil dengan kamera telepon yang menghasilkan
gambar persis sesuai dengan keadaan objek [5].
Masalah citra terdapat pada besarnya ruang
penyimpanan yang dibutuhkan, guna menghemat
memori seminimal mungkin diperlukan kompresi
citra. Kompresi citra digital merupakan kebutuhan
utama citra untuk mengurangi ukuran gambar
sehingga dapat menghemat penyimpanan [6]. Hal
tersebut bertujuan untuk mengurangi redudansi dari
data-data yang terdapat dalam citra sehingga
ditransmisikan secara efisien [7].

Kompresi gambar digunakan untuk
meminimalkan ukuran dalam byte file tanpa
menurunkan kualitas gambar terlalu signifikan.
Pengurangan ukuran file memungkinkan lebih
banyak gambar disimpan dalam jumlah disk atau
ruang memori tertentu. hal ini juga dapat
mengurangi waktu yang dibutuhkan untuk gambar
yang akan dikirim melalui Internet atau diunduh dari
halaman Web [8]. Teknik kompresi citra pada
dasarnya terdiri dari dua teknik, yaitu lossless
compression dan lossy compression [9]. Lossless
compression merupakan teknik yang memproses
data asli menjadi bentuk yang lebih ringkas tanpa
menghilangkan informasi pada citra [10]. Gambar
yang telah kompresi dan dekompresi identik dengan
gambar asli dan setiap bit informasi dipertahankan
selama proses dekomposisi sehingga informasi
aslinya dapat dipulihkan dengan tepat dari data yang
dikompresi [11]. Sedangkan lossy compresion akan
kehilangan beberapa informasi asli tetapi hanya
sedikit dan masih bisa terlihat oleh indera mata [12].
Lossy compression mengutamakan rasio kompresi
sangat tinggi dengan mengorbankan beberapa
informasi yang hilang, tetapi masih ditolerir oleh
persepsi mata [10].

Citra yang sudah bertebaran dimedia sosial
sudah mengalami kompresi terlebih dahulu sehingga
dapat mengurangi kebutuhan memory yang besar
[13]. Kompresi tersebut selain berdampak pada
ukuran file, namun hal tersebut juga berpengaruh

pada kualitas citra tersebut. Metode untuk evaluasi
kualitas gambar dapat secara umum diklasifikasikan
sebagai obyektif dan subyektif [14]. Pengukuran
kualitas citra secara subjektif (indera manusia) dapat
dilakukan untuk menilai kualitas citra, namun hal
tersebut sangat sulit dilakukan karena kondisi
penilaian harus tergantung pada penglihatan manusia
[15][16]. Maka dari itu penilaian secara objektif
sangat diperlukan karena menghasilkan pengukuran
yang standar, cepat dan mudah. Penilaian objectif
dapat menggunakan perhitungan PSNR dan rasio
kompresi [17].

Penelitian ini melakukan perbandingan dan
analisis pada citra yang diunduh pada media sosial
seperti Facebook, Twitter dan WhatsApp. Penilaian
yang digunakan untuk perbandingan adalah
menggunakan perhitungan ukuran file, rasio
kompresi dan perhitungan PSNR (Peak Signal Noise
Ratio).

2. Metode Penelitian

Tahapan yang dilakukan dalam penelitian ini
terdiri dari dua yaitu tahapan upload ke media sosial
untuk mendapatkan bahan yang akan dianalisis dan
tahapan penilaian objektif dengan menggunakan
rasio kompresi dan perhitungan PSNR. Gambar 1.
merupakan flowchart yang dilakukan pada proses
pengumpulan bahan.

Criginal Upload on Media
Image Social
o laterial Imagg

Gambar 1. Flowchart pengumpulan bahan

PR S
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Gambar 1. menjelaskan tentang tahapan
pertama yaitu proses upload citra asli ke media
sosial untuk mendapatkan bahan gambar yang akan
dibandingkan nilai rasio kompresi dan PSNRnya.
Proses dimulai dengan menyiapkan citra asli
kemudian menguploadnya ke media sosial
Facebook, Twitter dan WhatsApp. Setelah
menguploadnya maka langkah berikutnya adalah
mengunduh  gambar  tersebut untuk dinilai
perhitungan objektifnya. Tahapan selanjutnya adalah
proses perhitungan nilai rasio kompresi dan
perhitungan PSNR sehingga dapat dibandingkan
kualitas citra pada masing-masing bahan yang
diambil dari beberapa media sosial, tahapan langkah
kedua ini seperti pada Gambar 2.
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Gambar 2. Pengukuran kualitas gambar
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Gambar 2. merupakan proses tahapan
pengukuran nilai objektif dengan mengukur rasio
kompresi dan penilaian kualitas citra yaitu
menghitung nilai Peak Signal to Noise Ratio
(PSNR). Semakin besar nilai PSNR, maka hasil
pemrosesan citra semakin bagus [18]. Kualitas citra
dikatakan baik jika nilai PSNR di atas 30 dB [19].
Dari hasil pengukuran ini selanjutnya dianalisa dan
diambil kesimpulan media sosial mana yang
mempunyai kompresi yang terbaik dan mempunyai
nilai kualitas PSNR yang terbaik diantara gambar
yang sudah didownload di Facebook, Twitter dan
WhatsApp yang di uji coba.

Penilaian citra secara objektif dapat dilakukan
menggunakan dua perhitungan, yaitu dengan rasio
kompresi dan perhitungan nilai PSNR. Rasio kompresi
citra adalah ukuran presentase citra yang telah
berhasil dikompresi [20]. Rumus berikut digunakan
untuk menghitung nilai kompresi.

X =100%— [E xlOO%} @
a = citra kompresi
b=citraasli

Penilaian  kualitas citra  selanjutnya  dapat

menggunakan PSNR. Peak Signal Noise Ratio adalah
perbandingan antara nilai maksimum dari kedalaman
bit citra yang diukur (citra 8 bit, mempunyai nilai
maksimum 255) dengan besarnya noise yang
berpengaruh pada sinyal tersebut, besarnya noise
diwakili oleh nilai MSE (Mean Square Error) [21].
Rumus untuk menghitung PSNR adalah sebagai
berikut.

mse= L ¥ S f 2
_W§§[ 10, y)-f2(x,y)] 2)
255
X = ukuran baris dar i citra
y = ukuran kolom pada citra

g(x,y) = matriks citra hasil pemrosesan

3. Hasil dan Pembahasan

Pengujian dilakukan dengan mengupload semua
bahan citra asli ke media sosial. Gambar 3.
merupakan empat buah citra JPG yang digunakan
sebagai bahan penelitian.

Gambar 3. Citra original

Gambar 3. menunjukkan ada empat buah citra
original yang digunakan sebagai bahan penelitian,
citra tersebut diupload ke media sosial, diantaranya
adalah Facebook, Twitter dan WhatsApp. Gambar 4.
merupakan citra hasil unduhan pada Facebook yang
didapat setelah terupload.

Gambar 4. Citra bahan dari Facebook

Gambar 4. menunjukkan empat buah citra hasil
unduhan dari Facebook, citra tersebut merupakan
hasil upload dari citra original. Gambar 5.
merupakan citra hasil unduhan pada Twitter yang
didapat setelah terupload.
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Gambar 5. Citra bahan dari Twitter

Gambar 5. menunjukkan empat buah citra hasil
unduhan dari Facebook, citra tersebut merupakan
hasil upload dari bahan penelitian Gambar 6.
merupakan citra hasil unduhan pada WhatsApp yang
didapat setelah terupload.

Gambar 6. Citra bahan dari WhatsApp

Gambar 6. menunjukkan empat buah citra hasil
unduhan dari WhatsApp, citra tersebut merupakan
hasil upload dari bahan penelitian. Setelah
melakukan proses upload dan download pada
masing-masing bahan di media sosial proses
selanjutnya adalah menganalisa dan menilai secara
objektif pada kualitas setiap citra yang sudah
diupload, dengan menghitung nilai rasio kompresi
dan menghitung nilai Peak Signal to Noise Ratio
(PSNR). Hal tersebut dilakukan karena penilaian
secara subjektif (visual) memiliki banyak kelemahan
seperti kondisi penilaian harus tergantung pada
penglihatan manusia, pada ketiga percobaan tersebut
jika dilihat dengan analisis secara visual terlihat
tidak ada perbedaan yang signifikan, maka dari itu
penilaian secara objektif sangat diperlukan karena
menghasilkan pengukuran yang standar, cepat dan
mudah.

Citra yang sudah didownload di media sosial
mengalami pengompresan, masing-masing memiliki
ukuran yang berbeda, diantaranya seperti pada Tabel
1.

Tabel 1. Besaran Kompresi Citra

2
g'tra 4790 338 1917 302
g'tra 3584 284 1287 242

Tabel 1. menunjukkan ukuran file pada citra asli dan
citra hasil unduhan media sosial. Ukuran file asli
mempunyai rata-rata 3900 kb, ukuran file citra dari
Facebook dan WhatsApp menghasilkan rata-rata 260
kb dan 230 kb, sedangkan rata-rata ukuran file citra
pada Twitter adalah 1400 kb. Setelah mendapatkan
data ukuran file pada setiap citra, maka dilakukan
perhitungan ratio kompresi. Tabel 2. merupakan
hasil rasio kompresi pada setiap citra dan setiap
media sosial.

Tabel 2. Besaran Rasio Kompresi

Jenis Rasio Rasio i
citra Kompresi  Kompresi  Kompresi
Facebook  Twitter WhatsApp
g:rcra 93.41% 64,59% 93,89%
SU% oa5796  6361%  94.88%
g'tra 92,95%  59,58% 93,70%
f'”a 92,08% 64,09% 93,25%

Tabel 2. menunjukkan rasio kompresi pada citra
hasil unduhan media sosial. Rasio kompresi citra
pada Facebook memiliki rata-rata 93%, rata-rata
rasio kompresi citra pada Twitter mempunyai rata-
rata 62% dan rasio kompresi citra pada WhatsApp
memiliki ~ rata-rata  sebesar  93%.  Selain
menggunakan rasio kompresi, perbandingan objektif
lainnya juga menggunakan perhitungan PSNR,
Tabel 3. merupakan perhitungan nilai PSNR pada
setiap citra.

Tabel 3. Besaran PSNR Citra

- Ukuran o mpresi - Kompresi Kompresi
Jenis  File i
Citra Asli ~ Hacebook  Twiter — WhatsApp

@)y (@ (dB) (dB)

f'tra 30,9639 22,4389 299541 19,8903
U 300741 224165 299539 19,8507
S 307664 22332 207635 19,7208
1% 208074 213538 288560 18,5696

Ukuran . . .
Jenis  File Kompresi  Kompresi  Kompresi
Citra  Asli Facebook  Twitter WhatsApp

(kb) (kb) (kb) (kb)
I 3340 220 1183 204
Citra 3940 214 1434 202

Tabel 3. menunjukkan hasil perhitungan PSNR
pada citra asli dan citra hasil unduhan media sosial.
Nilai PSNR pada citra asli memiliki rata-rata 30 dB,
sedangkan nilai rata-rata pada citra facebook adalah
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22 dB. Nilai PSNR Twitter memiliki rata-rata 29 dB,
sedangkan rata-rata nilai PSNR pada WhatsApp
adalah 19 dB.

Penilaian secara subjektif sulit dilakukan
karena dari gambar yang sudah diunduh hampir
tidak bisa dibedakan kualitas perbedaannya, maka
dari itu perlunya penilaian kualitas citra secara
objektif sehingga dapat diperhitungkan secara
kuantitas. Penilaian kualitas objektif pada penelitian
ini menggunakan perhitungan rasio kompresi dan
perhitungan PSNR. Perhitungan objektif yang sudah
dilakukan berupa empat buah citra asli yang
diupload di media sosial kemudian mengunduh
kembali semua hasil upload tersebut, dan dihitung
nilai kualitas pada masing-masing citra secara
objektif. ~ Perhitungan rasio  kompresi  dan
perhitungan nilai PSNR. Rasio kompresi yang
memiliki nilai tertinggi adalah pada citra WhatsApp
dengan rata-rata kompresi sebesar 93,93% dan
Facebook yang memiliki rata-rata kompresi sebesar
93,25%, sedangkan Twitter memiliki rasio kompresi
yang rendah vyaitu dengan rata-rata kompresi
62,96%. Perhitungan nilai PSNR yang diperoleh
dapat disimpulkan bahwa nilai PSNR Twitter
memiliki rata-rata sebesar 30 dB, rata-rata nilai
PSNR pada Facebook adalah 22 dB dan nilai rata-
rata PSNR terkecil adalah WhatsApp sebesar 19 dB.

4. Kesimpulan

Hasil penelitian yang telah dilakukan dapat
disimpulkan bahwa perbandingan kompresi citra
pada media sosial dapat menggunakan penilaian
objektif berupa perhitungan rasio kompresi dan
perhitungan nilai PSNR. Perhitungan rasio kompresi
yang didapat menunjukkan bahwa rasio kompresi
pada WhatsApp memiliki rata-rata tertinggi yaitu
sebesar 93,93% sedangkan rata-rata rasio kompresi
terendah adalah Twitter yaitu sebesar 62,96%.
Penilaian objektif lainnya menggunakan perhitungan
PSNR vyang dapat disimpulkan bahwa kompresi
pada Twitter memiliki nilai PSNR tertinggi dengan
rata-rata 30 dB, sedangkan nilai PSNR terendah
adalah WhatsApp yaitu sebesar 19 dB.
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